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SUMMARY 

 

 
MAIREZA ARMELIA. Achievement Index of Independent Oil Palm Farmers in 

Realizing Village Sustainable Development Goals in Sungai Rengit Village Talang 

Kelapa Subdistrict Banyuasin Regency (Supervised by DESSY ADRIANI). 

 
Independent farmers played an important role in achieving the Sustainable 

Development Goals (SDGs) at the village level, particularly in poverty alleviation, 

food security, and environmental sustainability. The objectives of this study were 

to (1) calculate the income of independent oil palm farmers in Sungai Rengit 

Village, Talang Kelapa Subdistrict, Banyuasin Regency, (2) analyze the level of 

achievement of the SDGs by independent oil palm farmers in Sungai Rengit 

Village, Talang Kelapa Subdistrict, Banyuasin Regency, and (3) analyze the factors 

that influenced the achievement of the SDGs by independent oil palm farmers in 

Sungai Rengit Village, Talang Kelapa Subdistrict, Banyuasin Regency. The 

research was conducted in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa Sub-district, 

Banyuasin Regency, in November 2024. The samples used in this study were 

independent oil palm farmers. The research methods employed were the survey 

method and the simple random sampling method. The results of this study showed 

that (1) the income of independent oil palm farmers in Sungai Rengit Village was 

sufficient to cover all production costs, with the average net income of independent 

oil palm farmers being IDR 68.910.806 per area of cultivation per year. (2) 

Independent farmers in Sungai Rengit Village achieved a Sustainable Development 

Goals (SDGs) Village attainment level of 68.26 percent, categorized as high. The 

highest achievement was in Goal 11, Safe and Comfortable Village Settlements at 

90.63 percent, while the lowest achievement was in Dynamic Village Institutions 

and Adaptive Village Culture at 36.46 percent. (3) The factors that influenced 

independent farmers in achieving the SDGs included education, age, and access to 

technology, while income and land area did not have a significant impact. 
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 development goals (sdgs)  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 
MAIREZA ARMELIA. Indeks Pencapaian Petani Swadaya Kelapa Sawit dalam 

Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) Desa di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESSY 

ADRIANI). 

 

Petani swadaya memainkan peran penting dalam pencapaian Suistainable 

Development Goals (SDGs) Desa terutama dalam bidang pengentasan kemiskinan, 

ketahanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) Menghitung pendapatan petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis tingkat 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa petani swadaya kelapa 

sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, (3) 

Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin pada bulan November 2024. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah petani swadaya kelapa sawit. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode metode survey dan metode simple random sampling.  Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Pendapatan 

petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit telah mampu menutupi semua 

biaya produksi, dilihat dari rata-rata pendapatan bersih yang diterima oleh petani 

kelapa sawit pola swadaya adalah sebesar Rp68.910.806/lg/Tahun, (2) Petani 

Swadaya di Desa Sungai Rengit memperoleh tingkat pencapaian tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa sebesar 68,26 persen yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Tingkat pencapaian paling tinggi yaitu pada tujuan 11 yaitu 

Kawasan Pemukiman Desa Aman dan Nyaman sebesar 90,63 persen dan tingkat 

pencapaian paling rendah yaitu pada tujuan Kelembagaan Desa Dinamis dan 

Budaya Desa Adaptif sebesar 36,46 persen, (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani swadaya dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) Desa 

meliputi pendidikan, usia, dan akses teknologi, sedangkan pendapatan dan luas 

lahan tidak berpengaruh signifikan. 

 

 

Kata Kunci : kelapa sawit, pendapatan, petani swadaya, sustainable development 

 goals (sdgs) desa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan komoditas subsektor 

perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian 

Indonesia. Perdagangan kelapa sawit memberikan kontribusi siginifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan menunjukkan kinerja yang mengesankan dengan angka Produk 

Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp1.454 miliar pada tahun 2023. Angka ini 

mencatat kenaikan signifikan sebesar Rp18.7 miliar dibandingkan tahun 2022, yang 

tercatat sebesar Rp1.435 miliar. Peningkatan ini menggambarkan pertumbuhan 

yang kuat dan positif. 

Industri kelapa sawit dapat menghasilkan peluang dan peluang kerja untuk 

masyarakat termasuk dalam tahap produksi maupun industri pengolahan. 

Kesempatan dan peluang kerja yang terbentuk mampu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Produksi kelapa sawit mempunyai potensi untuk menciptakan berbagai 

manfaat termasuk peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah daerah, 

mengurangi tingkat kemiskinan dan memperbaiki pengelolaan sumber daya alam. 

Perkebunan kelapa sawit saat ini sebagai penopang utama kehidupan petani dan 

masyarakat, sehingga keberadaannya mampu meningkatkan kesejahteraan, 

mengurangi tingkat pengangguran, serta membuka peluang kerja (Bakce dan 

Mustofa, 2021). 

Sumatera Selatan adalah salah satu wilayah utama di Indonesia yang menjadi 

sentra produksi kelapa sawit. Provinsi ini memiliki sejumlah besar perkebunan 

kelapa sawit dengan total luas lahan mencapai 1.254 ribu hektar dan kapasitas 

produksi sebanyak 3.361 ribu ton (BPS 2023). Salah satu daerah dengan persebaran 

tanaman kelapa sawit terluas di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin. 

Kabupaten ini memiliki potensi besar untuk pengembangan perkebunan kelapa 

sawit, baik dari sisi luasan lahan maupun hasil produksinya. Kabupaten Banyuasin 

menduduki peringkat ke 4 dalam hal luas lahan terbesar dan peringkat ke 2 dalam 

hal produksi terbesar di provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel 1.1. Luas Aeral Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit, 2022 dan 2023 

Kabupaten/Kota 

Luas Tanaman Perkebunan (Hektar) 

Kelapa Sawit 

2022 2023 

Sumatera Selatan 1.230.966 1.254.613 

Ogan Komering Ulu 43.796 43.792 

Ogan Komering Ilir 228.430 229.003 

Muara Enim 81.665 81.665 

Lahat 47.412 47.820 

Musi Rawas 131.971 150.106 

Musi Banyuasin 314.099 316.680 

Banyuasin 202.758 202.758 

Ogan Komering Ulu Selatan 6.356 6.645 

Ogan Komering Ulu Timur 20.915 20.915 

Ogan Ilir 11.393 12.311 

Empat Lawang 7.294 7.320 

Pali 36.245 36.010 

Musi Rawas Utara 96.416 97.295 

Palembang 283 283 

Prabumulih 967 1.002 

Pagar Alam 49 58 

Lubuk Linggau 917 950 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

 

 

Merujuk pada data dalam Tabel 1.1. Kabupaten Banyuasin termasuk wilayah 

dengan area perkebunan terbesar di Provinsi Sumatera Selatan dengan total luas 

mencapai 202.758 hektar dan produksi mencapai 530.137 ton (BPS 2023). 

Kabupaten Banyuasin memiliki sejumlah daerah penghasil kelapa sawit yang 

signifikan, salah satunya adalah Kecamatan Talang Kelapa. Persebaran perkebunan 

yang luas dan produktivitas yang tinggi mendorong banyak masyarakat di wilayah 

ini untuk beralih menjadi petani swadaya kelapa sawit. Melihat peluang ekonomi 

yang menjanjikan, mereka memilih untuk mengelola lahan secara mandiri untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi. 

 Perkebunan kelapa sawit ini tidak hanya dimiliki oleh negara dan pihak 

swasta, tetapi ada juga perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh masyarakat 

lokal. Perkebunan besar negara merujuk pada perkebunan yang dikelola oleh 

perusahaan milik negara secara komersial, sementara perkebunan besar swasta 

dikelola oleh perusahaan dengan status hukum yang dimiliki oleh pihak swasta. Di 
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sisi lain, perkebunan rakyat dikelola oleh individu atau kelompok masyarakat 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka sendiri dan terbagi 

menjadi dua kategori yaitu usaha perkebunan kecil dan usaha keluarga perkebunan 

rakyat (Wahyudi et al., 2018). 

Petani swadaya sering kali menjadi bagian penting dari perkebunan rakyat, di 

mana mereka berperan dalam proses produksi komoditas seperti kelapa sawit. 

Petani swadaya adalah petani yang tidak memiliki keterikatan kontrak dengan 

perusahaan atau perkebunan CPO, sehingga memiliki keleluasaan untuk menjual 

hasil panen mereka kepada pembeli manapun sesuai keinginan. Dalam melakukan 

pemasaran, petani swadaya biasanya menjual langsung ke pabrik atau melalui 

pedagang lokal (tengkulak) (Ariyanto et al., 2017). Disamping itu, petani swadaya 

sering menghadapi masalah yang berbeda dibandingkan dengan petani yang terikat 

dengan perusahaan, seperti fluktuasi harga yang tidak menentu, keterbatasan akses 

terhadap input produksi, serta peran kelompok tani yang belum optimal (Nugroho, 

2015). Petani swadaya tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan keluarga 

mereka, tetapi juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

melalui pengelolaan perkebunan rakyat. 

Petani swadaya memainkan peran penting dalam pencapaian Suistainable 

Development Goals (SDGs) Desa terutama dalam bidang pengentasan kemiskinan, 

ketahanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Melalui pengelolaan lahan secara 

mandiri, petani swadaya mampu meningkatkan pendapatan keluarga mereka, 

sehingga membantu mengurangi kemiskinan di daerah pedesaan (Listiani et al., 

2019). Suistainable Development Goals (SDGs) merupakan dokumen yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam kerangka pembangunan dan negosiasi antar 

negara di seluruh dunia. Sustainabale Development Goals (SDGs) juga 

didefinisikan sebagai kerangka kerjayang dirancang untuk diimplementasikan 

selama 15 tahun ke depan hingga tahun 2030 (Tan, 2021).  

Sustainable Development Goals atau lebih dikenal dengan SDGs, merupakan 

sebuah platform pembangunan global yang telah disepakati oleh 193 negara 

anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). SDGs menjadi kelanjutan dari agenda 

MDGs (Millennium Development Goals) yang masa pelaksanaannya berakhir pada 

tahun 2015. Pencapaian MDGs dinilai masih belum ideal karena banyak tujuan dan 
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indikator spesifik yang belum tercapai. Berdasarkan Laporan Bapenas, dari 67 

indikator yang diterapkan Indonesia, 49 Tujuan Pembangunan Milenium telah 

tercapai dan 18 lainnya belum tercapai. 

SDGs memiliki cakupan global dan telah diadopsi di Indonesia melalui 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang tercantum dalam Peraturan Presiden No. 

59 Tahun 2017 telah diintegrasikan ke dalam agenda Pembangunan nasional, 

daerah, hingga tingkat desa. Dana desa yang diatur dalam UU No. 6 Tahun 2014 

memiliki potensi yang sangat besar untuk mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi desa untuk 

mengimplementasikan desain Pembangunan yang berkelanjutan guna mencapai 

tujuan tersebut. 

Tujuan Pembangunan Berkelanjuta Desa meliputi 18 poin, yaitu Desa Bebas 

Kemiskinan, Desa Bebas Kelaparan, Desa Sehat dan Makmur, Pendidikan 

Berkualitas di Desa, Peran Aktif Perempuan di Desa, Desa dengan Akses Air Bersih 

dan Sanitasi yang Layak, Desa Menggunakan Energi Bersih dan Terbarukan; 

Pertumbuhan Ekonomi yang Merata di Desa, Infrastruktur dan Inovasi Desa Sesuai 

Kebutuhan, Desa Bebas Ketimpangan, Pemukiman Desa yang Aman dan Nyaman, 

Desa dengan Konsumsi dan Produksi Berwawasan Lingkungan, Desa Tanggap 

Terhadap Perubahan Iklim, Desa Peduli Terhadap Ekosistem Laut, Desa Peduli 

Terhadap Ekosistem Darat, Desa yang Damai dan Berkeadilan, Kemitraan untuk 

Membangun Desa, serta Kelembagaan Desa yang Dinamis dan Budaya yang 

Adaptif (Iskandar, 2020). 

Berdasarkan laporan dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes), tingkat pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa di desa-desa mencapai rata-rata 44,22 persen. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa indikator dengan pencapaian tertinggi 

adalah "Desa Berenergi Bersih dan Terbarukan," yang mencapai tingkat 

keberhasilan sebesar 98,86 persen. Ini menunjukkan bahwa banyak desa telah 

berhasil mengadopsi sumber energi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Namun, di sisi lain, indikator dengan pencapaian terendah adalah "Desa Peduli 

Lingkungan Darat," yang hanya mencapai 5,01 persen. Hal ini menandakan bahwa 

masih ada banyak tantangan dalam upaya pelestarian lingkungan darat di berbagai 
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desa, sehingga memerlukan perhatian dan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 

kesadaran dan tindakan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. 

Pengembangan Suistainable Development Goals (SDGs) berlandaskan pada 

tiga pilar utama yang saling terkait. Pilar pertama adalah pembangunan manusia, 

yang menekankan pentingnya pengembangan kapasitas individu dan 

pemberdayaan komunitas untuk meningkatkan kualitas hidup. Pilar kedua, yaitu 

lingkungan sosial ekonomi, fokus pada penciptaan kondisi ekonomi yang inklusif 

dan adil serta penguatan struktur sosial yang mendukung kesejahteraan masyarakat. 

Pilar ketiga adalah pengembangan lingkungan, yang berupaya menjaga 

keberlanjutan dan kesehatan planet untuk generasi mendatang. Ketiga pilar ini 

bersama-sama mencerminkan esensi Suistainable Development Goals (SDGs) 

sebagai inisiatif global yang bertujuan tidak hanya untuk memperbaiki kehidupan 

manusia dari sisi sosial dan ekonomi, tetapi juga untuk memastikan bahwa upaya 

tersebut selaras dengan pelestarian lingkungan (Syarif, 2024).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et al. (2022), beberapa 

variabel memengaruhi indikator Sustainable Development Goals (SDGs) di 

Indonesia. Pada indikator kemiskinan, faktor-faktor yang berperan meliputi produk 

domestik bruto (PDB) Indonesia, pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi, serta 

tingkat kemiskinan pada tahun sebelumnya. Untuk indikator kelaparan, variabel 

yang memengaruhi adalah PDB dan tingkat kelaparan pada tahun sebelumnya. 

Sementara itu, pada indikator ketimpangan, variabel yang berkontribusi mencakup 

pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, serta ketimpangan pada tahun 

sebelumnya. Adapun indikator pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh variabel kelaparan, kemiskinan, serta pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun sebelumnya. 

Ada berbagai faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di tingkat desa oleh petani mandiri, 

seperti kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan 

menghambat kemampuan petani untuk mengadopsi praktik pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan efisien .Tanpa pengetahuan yang memadai, mereka kesulitan 

meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Prasetya et 

al., 2024). Selain itu, minimnya ketersediaan sumber daya dan teknologi modern, 
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serta kondisi infrastruktur yang kurang memadai yang berdampak pada 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian (Tambaip et al., 2023). Keseluruhan 

faktor ini berpotensi menghambat upaya petani swadaya dalam berkontribusi 

terhadap pencapaian SDGs Desa, terutama dalam hal mengentaskan kemiskinan, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan melestarikan lingkungan. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan terpadu yang melibatkan peningkatan akses pendidikan, 

pengadaan teknologi modern, dan perbaikan infrastruktur, akses kesehatan yang 

memadai serta dukungan kebijakan yang berfokus pada penguatan kapasitas petani 

swadaya. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang sebelumnya, penulis ingin 

menganalisis tingkat keberhasilan petani swadaya kelapa sawit dalam mendukung 

pencapaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) Desa di Desa Sungai 

Rengit, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Oleh karena itu, penulis 

menetapkan judul “Indeks Pencapaian Petani Swadaya Kelapa Sawit dalam 

Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) Desa di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin” diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat diketahui bagaiamana bagaimana tingkat keberhasilan petani 

swadaya kelapa sawit dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Desa di Desa Sungai Rengit. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan 

mengindentifikasi beberapa permasalahan yang akan dianalisis, sebagai berikut: 

1. Berapakah pendapatan petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa 

petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin?  

3. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Menghitung pendapatan petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa 

petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian  Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai tingkat 

keberhasilan petani kelapa sawit swadaya dalam mencapai target Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Desa Sungai Rengit, Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Bagi penulis, menambah wawasan mengenai permasalahan pencapaian  

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa petani swadaya kelapa sawit. 

3. Bagi perguruan tinggi, dapat digunakan sebagai refrensi sumber informasi bagi 

pembaca maupun peneliti lain yang berminat melakukan penelitian serupa di 

masa yang akan datang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk kajian lebih lanjut yang berkaitan dengan pengukuran 

pencapaian petani swadaya kelapa sawit terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs) Desa. 

5. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi atau 

acuan yang bermanfaat untuk memahami tingkat pencapaian petani swadaya 

kelapa sawit dalam kaitannya dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) di tingkat desa. 

.
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